ABSTRAK

Sukma Enggalita Sedayu NPM: 19250024 Strategi Menghafal Dan Menjaga Hafalan
Alguran Santri Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tanwir Kota Metro Lampung.
Skripsi ini dibimbing oleh Heri Cahyono, M.Pd.l dan M. lhsan Dacholfany, M.Ed.

Al Quran merupakan kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah SWT. dan
Al Quran adalah kitab yang selalu dipelihara. Sejak diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Meskipun Allah telah menjamin keaslian Al Quran, namun umat
Islam pada dasarnya berkewajiban secara nyata dan konsekuen berusaha memelihara Al
Quran,.Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al Quran ialah
dengan menghafalnya. Penelitian ini bertujuan Untuk 1) Mengetahui strategi dalam
menghafal Al Quran di Pondok Pesantren Muhammadiyah At- Tanwir Metro Lampung
.2)Untuk mengetahui strategi dalam menjaga hafalan Al Quran di Pondok Pesantren
Muhammadiyah At- Tanwir Metro Lampung. 3) Untuk mengetahui kondisi hafalan Al
Quran di Pondok Pesantren Muhammadiyah At- Tanwir Metro Lampung. 4) Untuk
mengetahui kendala dan solusi dalam menghafal dan menjaga hafalan Al Quran di
Pondok Pesantren Muhammadiyah At- Tanwir Metro Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini bersifat alamiah, peneliti tidak berusaha
memanifulasi keadaan ataupun kondisi dilapangan, peneliti melakukan suatu penelitian
dalam suatu keadaan yang memang benar ada.

Hasil Penelitianya yaitu 1) strategi menghafal di Pondok Pesantren
Muhammadiyah At-Tanwir Kota Metro yaitu menggunakan strategi Bi al-Nazhar atau
membaca dengan melihat. Santri membaca dihadapan ustadz atau ustadzah sampai
benar bacaannya. Bila bacaan santri sudah benar bacaannya baru santri dipersilahkan
untuk menghafal. Selanjutnya menggunakan strategi Bi al-Ghaib atau membaca dengan
tidak melihat. 2) Para santri penghafal Al Quran harus membersihkan diri dari segala
sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai belajarnya, kemudian
menekuni dengan baik, dengan hati yang terbuka, lapang dada dan dengan tujuan yang
suci. Kondisi seperti ini akan tercipta apabila seseorang penghafal Al Quran mampu
mengendalikan dirinya dari perbuatan-perbuatan yang tercela.3) Kondisi menghafal Al-
Qur’an pada santri Pondok Pesantren Muhammadiyah At-Tanwir Kota Metro yaitu
diawali dengan membaca do’a, kemudian mengafal Al-Qur’an dengan bi al-
nazhar/membaca AlQur’an terlebih dahulu dengan tajwid yang baik dan benar serta
tartil, kemudian diulang-ulang sampai hafal sekitar setengah halaman atau lebih.
Menghafal AlQur’an pada waktu sebelum subuh dan waktu malam sebelum tidur.4)
Kendala yang dihadapi biasanya dalam menghafal Al-Qur’an yaitu lelah dan
mengantuk, dan untuk menghadapinya yaitu dengan istirahat yang cukup dan tidur tepat
waktu, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh santri diatas. Jika santri tersebut tidak
memenuhi target hafalan, maka dia akan terus berusaha dan lebih giat lagi.

Kata Kunci : Strategi Menghafal Dan Menjaga Hafalan Alquran



